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NALISME

Merawat Talenta dan Ekosistem untuk Masa Depan

Ada masa ketika sebuah bangsa diuji bukan oleh tekanan dari luar, melainkan oleh
pertanyaan vyang lahir dari dirinya sendiri. Salah satunya adalah tentang
nasionalisme—tentang bagaimana kita memaknai hubungan antara talenta,
kesempatan, dan tanah air.

Indonesia telah lama mengirim putra-putri terbaiknya belajar di berbagai pusat
ilmu dunia. Mereka meneliti di laboratorium modern, berdiskusi di kampus-
kampus terkemuka, dan berjejaring dengan komunitas global. Harapannya
sederhana: ilmu yang mereka bawa pulang dapat menjadi cahaya bagi kemajuan
negeri.

Namun realitas global sering menghadirkan pilihan yang tidak selalu mudah.
Sebagian dari mereka memilih melanjutkan karier di luar negeri. Di ruang publik,
keputusan ini kerap dilihat sebagai kehilangan, bahkan dipertanyakan dari sudut
pandang nasionalisme. Padahal bagi banyak profesional, nasionalisme tidak selalu
hadir dalam bentuk yang terlihat. la sering hadir dalam bentuk yang sunyi—dalam
keinginan untuk berkarya secara optimal, berinovasi tanpa batasan, dan dihargai
karena kompetensi.

Di era ekonomi pengetahuan, ilmu tidak lagi tinggal di satu tempat. la bergerak
melalui kolaborasi, jaringan, dan pertukaran gagasan lintas negara. Banyak negara
memahami bahwa talenta global adalah bagian dari ekosistem yang saling
terhubung. Mereka tidak hanya membangun pendidikan, tetapi juga industri,
riset, serta lingkungan kerja yang mampu menumbuhkan inovasi.

Pelajaranini juga relevan bagi kita di TRG Group. Membangun organisasi yang kuat
berarti menciptakan ekosistem yang sehat: lingkungan yang menghargai keahlian,
mendorong pembelajaran berkelanjutan, dan membuka ruang kolaborasi. Karena
pada akhimya, loyalitas dan rasa memiliki tidak tumbuh dari kewajiban semata. la
tumbuh dari kesempatan untuk berkembang, berkontribusi, dan merasa dihargai.
Ketika ekosistem itu terbangun, talenta terbaik tidak hanya ingin kembali—mereka
juga ingin bertumbuh bersama.

~ Teni Agustini
IMPACT volume 60 CEO TRG Group
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Bersama TRG Group 2026

Dalam suasana penuh keberkahan bulan Ramadan, TRG Group menyelenggarakan
kegiatan Buka Puasa Bersama TRG Group 2026 pada Kamis, 12 Maret 2026 di
Ruang Puskodal Menara MTH Lantai 11 sebagai bagian dari rangkaian Semarak
Bulan Suci Ramadhan TRG Group 2026. Kegiatan ini menjadi ajang silaturahmi
sekaligus momentum memperkuat nilai kebersamaan, spiritualitas, dan
kepedulian sosial di lingkungan perusahaan.

Acara dimulai pukul 16.00 WIB dengan kedatangan para tamu yang disambut
dengan suasana hangat serta permainan ringan yang mencairkan kebersamaan.
Setelah itu, kegiatan dibuka secara resmi melalui sambutan manajemen yang
disampaikan oleh Pak Aswan, yang menekankan pentingnya menjadikan Ramadan
sebagai waktu untuk memperkuat sinergi dan nilai kemanusiaan dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam lingkungan kerja.

Memasuki sesi utama, pembacaan ayat suci Al-Qur’an dari Surah Al-Bagarah ayat
183-185 dibacakan oleh Mas Hammy’s, dilanjutkan dengan saritilawah oleh Mba
Ratry. Ayat tersebut mengingatkan kembali tentang makna puasa sebagai sarana
membentuk ketakwaan dan kesabaran.

Rangkaian kegiatan kemudian dilanjutkan dengan tausiyah yang disampaikan oleh
Ustadz Ahmad Isrofiel Mardlatillah, M.A. Dalam tausiyahnya, beliau mengajak
seluruh peserta untuk memanfaatkan Ramadan sebagai momentum memperbaiki
diri, memperkuat iman, serta meningkatkan kepedulian kepada sesama. Kegiatan
ini ditutup dengan doa bersama menjelang waktu berbuka. Setelah itu, seluruh
peserta menikmati hidangan berbuka puasa bersama dan dilanjutkan dengan
sholat Maghrib berjamaah.

Pada kesempatan ini, TRG Group juga menyalurkan santunan kepada tiga panti
asuhan, yaitu Panti Asuhan Tebet, Yayasan Al Huda Rawamangun, dan Panti
Asuhan Kampung Melayu, yang menaungi anak-anak usia 5 hingga 17 tahun.
Kegiatan ini menjadi wujud nyata semangat berbagi dan kepedulian sosial
keluarga besar TRG Group di bulan suci Ramadan.
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NALAL BIHALAL

Momentum Penguatan Silaturahmi

Mengawali pekan pertama setelah libur Ramadan, TRG Group menggelar Halal
Bihalal 2026 pada Senin, 30 Maret 2026. Agenda tahunan ini kembali menjadi
momen berkumpulnya seluruh karyawan dalam suasana yang hangat dan tanpa
sekat, setelah sebelumnya disibukkan dengan aktivitas masing-masing.

Acara dimulai pukul 11.00 WIB dengan pembukaan sederhana. Suasana langsung
terasa cair sejak awal, diwarnai sapaan ringan dan obrolan yang mengalir. Halal
Bihalal di lingkungan kerja seperti ini pada dasarnya bukan hanya agenda formal,
tetapi juga kesempatan untuk saling mendekatkan diri kembali, terutama setelah
libur Lebaran.

Momen kebersamaan ini sekaligus mengingatkan pentingnya menjaga hubungan
baik antar rekan kerja. Dalam keseharian di kantor, komunikasi yang sehat dan
rasa saling menghargai memegang peran besar dalam menciptakan suasana kerja
yang nyaman. Hal-hal sederhana seperti menyapa, berbincang, atau sekadar
meluangkan waktu bersama kerap menjadi awal dari hubungan kerja yang lebih
solid.

Memasuki sesi inti, seluruh karyawan saling bersalaman dan berbincang santai.
Tidak ada jarak yang terasa, baik antara sesama rekan kerja maupun dengan
jajaran manajemen. Suasana akrab ini kemudian diabadikan dalam sesi foto
bersama sebagai bentuk kebersamaan yang jarang didapat di hari kerja biasa.

Rangkaian acara ditutup pada pukul 11.30 WIB. Meski berlangsung singkat, Halal
Bihalal ini terasa cukup berarti. Setidaknya, ada ruang untuk berhenti sejenak dari
rutinitas, saling menyapa, dan memulai kembali hari kerja dengan suasana yang
lebih ringan.

Lebih dan itu, kegiatan ini juga menjadi penegas bahwa silaturahmi bukan sekadar
tradisi tahunan, melainkan bagian dari budaya kerja yang perlu dirawat secara
konsisten. Ketika hubungan antarindividu terjaga, proses kerja pun dapat berjalan
lebih terbuka dan kolaboratif.
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ARTIKEL

Cara Pemimpin Menghadapi Dunia VUCA
Dengan Pendekatan SECU

Perubahan dunia saat ini bergerak jauh lebih cepat dibandingkan sebelumnya.
Dalam berbagai diskusi kepemimpinan modern, kondisi ini
sering digambarkan dengan istilah VUCA
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“LuulKA TERBALIK

Drone Murah Menantang Dominasi Sistem
Pertahanan Mahal Modern

Dalam banyak persaingan teknologi, kita sering berasumsi bahwa yang
paling mahal pasti paling unggul. Sistem canggih, sensor mahal,
dan rudal berteknologi tinggi dianggap sebagai

jaminan kemenangan. Kemunculan HESA Shahed 136

menghadirkan sebuah pemikiran terbalik: bahwa
strategi murah, sederhana, dan massal dapat menantang
teknologi mahal yang sangat kompleks. Shahed-136 adalah drone
camikaze atau loitering munition yang relatif sederhana. Desainnya tidak
rumit, kecepatannya tidak luar biasa, dan sistem navigasinya pun tidak
sekompleks platform militer modern. Namun kekuatannya justru terletak
pada biaya produksi yang sangat rendah dan kemampuannya untuk
digunakan dalam jumlah besar. Paradoksnya muncul ketika drone murah ini
berhadapan dengan sistem pertahanan udara modern yang sangat mahal.
Untuk menembak jatuh satu drone, sering kali dibutuhkan rudal pencegat
yang nilainya puluhan hingga ratusan kali lebih mahal dari drone itu sendiri.

\&

Dalam perspektif ekonomi perang, kondisi dan situasi ini menciptakan
ketidakseimbangan: pihak yang bertahan harus mengeluarkan biaya jauh
lebih besar hanya untuk menahan ancaman yang murah. Di sinilah logika
kompetisi berubah. Keunggulan tidak lagi semata-mata ditentukan oleh
teknologi paling canggih, melainkan oleh efisiensi strategi. Produksi massal
yang murah dapat menekan sistem pertahanan yang mahal, memaksa lawan
menghabiskan sumber daya berharga.

Fenomena ini mengingatkan kita bahwa dalam persaingan—baik militer,
bisnis, maupun teknologi—nilai tidak selalu identik dengan harga. Produk
sederhana yang tepat guna, mudah diproduksi, dan dapat digunakan secara
luas kadang justru memiliki dampak yang lebih besar daripada sistem mahal
yang rumit. Shahed-136 menjadi contoh nyata bahwa dalam dunia strategi
modemn, murah tidak selalu kalah. Sebaliknya, mahal pun belum tentu
menang. Kadang kemenangan justru lahir dari keberanian berpikir berbeda
terhadap logika yang selama ini dianggap pasti.
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d/ Menggerakkan Produktivitas melalui Mindset,
Kepemimpinan, dan Budaya Kerja

Produktivitas nasional sering dibicarakan sebagai ukuran kemajuan ekonomi suatu
bangsa. Namun di Indonesia, tingkat produktivitas masih
tertinggal dibandingkan rata-rata kawasan Asia.

Kondisi ini menandakan bahwa
'-‘ upaya peningkatan kapasitas sumber daya
o - manusia perlu dilakukan secara lebih mendasar. Bukan
hanya melalui pelatihan teknis atau peningkatan keterampilan,
tapi juga melalui perubahan pola pikir, kepemimpinan, serta budaya
| kerja yang lebih produktif. Salah satu pendekatan yang kini semakin
iakui efektivitasnya adalah coaching. Dalam konteks pengembangan
SDM modern, coaching tidak sekadar memberikan arahan atau instruksi,
melainkan proses dialog yang membantu individu menggali potensi,
‘menemukan solusi, dan meningkatkan kesadaran diri dalam bekerja.
Pendekatan ini mendorong karyawan menjadi lebih bertanggung jawab
terhadap kinerjanya sekaligus lebih adaptif terhadap perubahan.

Di Indonesia, coaching mulai memperoleh pengakuan formal dalam sistem
pengembangan kompetensi. Kompetensi coaching telah masuk dalam
kerangka SKKNI dan KKNI pada bidang Human Capital. Dukungan juga datang
dari Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia yang mendorong
peningkatan kualitas kepemimpinan dan manajerial di berbagai sektor
industri.

Implementasi coaching masih terbatas. Coaching sering dipandang sebagai
program tambahan, bukan bagian dari budaya kerja sehari-hari. Padahal,
ketika pemimpin berperan sebagai coach, tercipta lingkungan kerja yang lebih
terbuka, kolaboratif, dan berorientasi pada pembelajaran.

Jika diadopsi secara lebih luas, coaching dapat menjadi katalisator penting
bagi peningkatan produktivitas nasional. Dengan pemimpin yang mampu
memberdayakan timnya, organisasi akan lebih adaptif, inovatif, dan siap
menghadapi tantangan masa depan.
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n Pemeliharaan Kesehatan
dengan jaminan pemeliharaan
aya yang terdiri dari:

ieriksaan dokter, Kinik, rumah

KD TRG NO.031/SK/HR-TRG /1 /2025 J’hf' Rginatingy

Kalau vaksin
booster
seperti

DTP booster

vaksin lanjutan

termasuk DTP
booster, Polio/IPV
dah booster, dan vaksin

Polio booster lanjutan lamnya Juga

apakah bisa di ‘
ditanggung? % r'elm o <

Hanya perlu

mengi kuti
Jadwal imunisasi anak
dan dilakukan di

fasilitas kesehatan
resmi.

1 Imunisasidasar, seperti BCG, Hepatitis B Falie; DIP, Hib; POV Rotsmrus dan Campak/MR yang diberikan masa bayi danbalits: 4

Perusahaan mengakui selumh]enmmumssi snak untuk rnendapetkan rambussemt termasuk vaksin primer dan booster, ant3 (s lain
2. Vaksin lanjutan, seperti DTP booster, Poho/va booster seta vaksmlan}utan [dinnya sesuaijadwal imbnisasi anak

3. Vaksin tambahan lainnya, termasuk namun tidak tetbatas padamﬂuenza HPY, ‘Jencella {cacar alr) Hepstitis A, Mamrgms, Typheid, dan

vaksin tambahan lain yang direkomendasikan fasilitas kesehatan resmi
= Tidak sda pengecualian sepanjang imunisasi tersebut direkomendasikan sesusi jadwal imunisasi media atau standar pelayanan Kesehatan yang

berlsku padafasilitas Kesehatan resmi.

“\olume 60




S arrY BIRTHDAY

People of March
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TEBAK

Yuk. pindahkan sejumlah batang korek api!

KUIS

Contoh:

Jika instruksinya pindahkan 1 korek (tanpa
_ menambah batang baru) untuk mengubah
susunan angka menjadi angka lain yang lebih
—_— — besar. Maka: D —

Pindahkan 2 batang korek api untuk
membentuk angka yang lebih besar.

Pindahkan 2 batang korek api untuk
—e membentuk angka yang lebih kecil.

Pindahkan 1 batang korek api untuk
membentuk angka yang lebih besar.

g I l Pindahkan 2 batang korek
_l _.[ api supaya persamaan ini
menjadi benar.

|
_I_
|

] Jor—
i),

Pindahkan 1 batang korek
api supaya persamaan ini
menjadi benar.
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“When you practice gratefulness, there is
a sense of respect toward others "
— Jalal ad-Din Rumi
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